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The aim of this research is to determine the influence of young 

doctors' civil responsibilities in health services on patients in 

hospitals. In maintaining and improving the quality of health, 

apart from each individual, health can also be maintained and 

improved through the intervention of health workers, in this 

case by doctors, dentists, nurses, midwives, and so on. This 

research method uses a normative juridical approach which 

aims to examine aspects of the legal responsibility that young 

doctors have in providing health services to patients in 

hospitals. This research is descriptive analytical, which means it 

aims to describe systematically, factually and accurately the 

phenomenon of civil responsibility of young doctors. The civil 

responsibility of young doctors in health services in hospitals is 

an important aspect that includes legal, moral and professional 

obligations to maintain patient safety and satisfaction. Young 

doctors, even though they are still in the early stages of their 

careers, have the same responsibility to provide medical 

services in accordance with professional standards and 

applicable laws. 
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LATAR BELAKANG

Dalam menjaga dan meningkatkan 

kualitas kesehatan, selain oleh 

masingmasing individu, kesehatan juga 

dapat dijaga dan ditingkatkan melalui 

campur tangan tenaga kesehatan yang 

dalam hal ini oleh dokter, dokter gigi, 

perawat, bidan, dan lain sebagainnya. Hal 

ini disebabkan mereka adalah tenaga 

terampil yang telah melalui proses 

pendidikan yang khusus mempelajari dan 

membahas terkait bagaimana menjaga, 

memelihara, dan meningkatkan kualitas 

kesehatan baik individu maupun kesehatan 

dalam masyarakat secara umum.Proses 

perjalanan seseorang untuk menjadi dokter 

melalui jenjang pendidikan yang 

berkelanjutan sangat penting dan 

merupakan penentu kualitas dan 

kemampuannya dalam hal menangani 

keluhan dan permasalahan pasien. 

Seorang dokter dalam menjalankan 

tanggungjawab profesinya dapat dibantu 

oleh paramedik, perawat, bidan, ahli 

farmasi, dan yang lainnya. Dari keseluruhan 

yang membantu dokter tersebut terlebih 

dahulu harus melalui pendidikan formal 

masing-masing terkait tata cara penanganan 

dan pelayanan kesehatan sesuai dengan 

kompetensinya masing-masing (Hati dkk, 

2019). 

Seseorang dibenarkan untuk 

melakukan tindakan pelayanan kesehatan 

apabila telah melalui pendidikan formal 

mengenai penanganan kesehatan dan telah 

mendapat kewenangan dari pihak yang 

bertanggungjawab seperti kementerian 

kesehatan, atau departemen kesehatan dan 

pihak lainnya yang dianggap 

bertanggungjawab dalam hal penanganan 

kesehatan. 

Dalam konteks pelayanan kesehatan 

di rumah sakit, tanggung jawab 

keperdataan dokter muda menjadi salah 

satu isu penting yang perlu diperhatikan. 

Pelayanan kesehatan yang optimal harus 

disertai dengan penerapan tanggung 

jawab hukum yang tepat, termasuk 

tanggung jawab keperdataan yang 

melibatkan hubungan antara dokter dan 

pasien. Dokter muda, yang masih dalam 

tahap pengembangan profesional, sering 

kali dihadapkan pada tantangan untuk 

memenuhi standar pelayanan medis 

sekaligus memahami implikasi hukum 

yang menyertainya. Dalam upaya 

menjaga kualitas pelayanan dan 

melindungi hak-hak pasien, peran serta 

tanggung jawab keperdataan dokter muda 

menjadi hal yang krusial dalam menjamin 

perlindungan terhadap pasien (Umaya 

dkk, 2023). 

Tanggung jawab keperdataan dalam 

dunia medis mencakup aspek-aspek 

penting seperti kewajiban profesional, 

pelanggaran hak pasien, serta kewajiban 

ganti rugi dalam hal terjadi kelalaian atau 

malapraktik. Dokter muda, meskipun 

memiliki keterbatasan pengalaman, tetap 

bertanggung jawab secara hukum atas 

tindakan yang diambil selama 

menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, 

pemahaman akan hak dan kewajiban serta 

tanggung jawab keperdataan menjadi hal 

mendasar yang harus dikuasai oleh setiap 

dokter muda guna menjaga hubungan 

profesional yang baik antara dokter dan 

pasien. 

Perkembangan ilmu kedokteran dan 

sistem pelayanan kesehatan telah 

menghadirkan peningkatan kualitas 

dalam penanganan medis di rumah sakit. 

Namun, seiring dengan perkembangan 

tersebut, muncul pula permasalahan 

hukum terkait tanggung jawab 

keperdataan yang sering melibatkan 

dokter muda. Hal ini tidak terlepas dari 
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fakta bahwa dokter muda, sebagai tenaga 

medis yang baru memulai karir 

profesionalnya, sering kali berada dalam 

situasi kompleks yang menuntut 

pengetahuan tidak hanya pada aspek 

medis, tetapi juga hukum. Dalam 

beberapa kasus, kelalaian atau kesalahan 

yang dilakukan oleh dokter muda dapat 

menimbulkan dampak hukum yang 

serius, baik bagi pasien maupun institusi 

kesehatan (Frihatni dkk, 2021). 

Salah satu masalah yang sering 

muncul adalah kurangnya pemahaman 

dokter muda mengenai tanggung jawab 

hukum yang mereka emban. Kurangnya 

pengalaman dan pengetahuan mengenai 

aspek keperdataan dapat menyebabkan 

potensi pelanggaran hak-hak pasien, baik 

dalam hal etika profesional maupun 

kewajiban hukum. Pentingnya memahami 

tanggung jawab keperdataan bagi dokter 

muda tidak hanya berkaitan dengan aspek 

perlindungan pasien, tetapi juga berkaitan 

dengan upaya untuk menjaga reputasi dan 

integritas profesi kedokteran. Dengan 

memahami tanggung jawab keperdataan, 

dokter muda dapat menjalankan tugasnya 

dengan lebih profesional dan bertanggung 

jawab, serta memastikan keamanan dan 

kepuasan pasien dalam menerima 

pelayanan kesehatan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan yuridis normatif yang bertujuan 

untuk mengkaji aspek tanggung jawab 

hukum yang dimiliki oleh dokter muda 

dalam pelayanan kesehatan terhadap pasien 

di rumah sakit. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analitis, yang berarti bertujuan 

untuk menggambarkan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fenomena 

tanggung jawab keperdataan dokter muda.  

Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang meliputi bahan hukum 

primer, sekunder, dan tersier. Bahan hukum 

primer berupa peraturan perundang-

undangan terkait tanggung jawab 

keperdataan dokter, seperti Undang-Undang 

No. 29 Tahun 2004 tentang Praktik 

Kedokteran dan peraturan terkait lainnya. 

Bahan hukum sekunder meliputi literatur, 

jurnal ilmiah, dan pendapat pakar yang 

relevan dengan topik penelitian.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumen dan literatur dengan 

cara menelaah berbagai sumber tertulis 

yang relevan dengan topik. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan metode kualitatif, dengan 

penekanan pada penafsiran hukum serta 

penilaian terhadap implikasi tanggung 

jawab keperdataan dokter muda 

berdasarkan teori dan kaidah hukum yang 

berlaku. Hasil dari analisis ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai 

batasan dan ruang lingkup tanggung jawab 

keperdataan dokter muda dalam praktik 

pelayanan kesehatan di rumah sakit, serta 

bagaimana penerapan tanggung jawab 

tersebut sesuai dengan norma-norma 

hukum yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tanggung Jawab Keperdataan 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) tanggung jawab adalah 

kewajiban menanggung segala sesuatunya 

bila terjadi apa-apa boleh dituntut, 

dipersalahkan dan diperkarakan (Barros 

dkk, 2023). Dalam kamus hukum, tanggung 

jawab adalah suatu keharusan bagi 

seseorang untuk melaksanakan apa yang 

telah diwajibkan kepadanya. Secara 

etimologis, tanggung jawab hukum atau 

liability seringkali dipertukarkan dengan 
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responsibility. Dalam Black Law 

Dictionary menyatakan bahwa terminologi 

liability memiliki makna yang luas. 

Pengertian legal liability adalah a liability 

which courts recognizw and enforce as 

between parties (Hati dkk, 2019).  

Tanggung jawab keperdataan 

merupakan kewajiban yang diatur dalam 

hukum perdata untuk mengganti kerugian 

yang ditimbulkan akibat kelalaian atau 

perbuatan melawan hukum oleh individu 

atau pihak tertentu. Dalam konteks hukum 

perdata, tanggung jawab keperdataan 

merujuk pada kewajiban pihak yang telah 

melakukan kesalahan atau kelalaian 

terhadap pihak lain untuk memberikan ganti 

rugi pemulihan sesuai dengan kerugian 

yang terjadi (Rupani dkk, 2020). 

Menurut Solanki dkk, (2020) Dalam 

praktik medis, tanggung jawab keperdataan 

dapat dibagi menjadi beberapa jenis, antara 

lain: 

 Tanggung Jawab Kontraktual: Terjadi 

ketika ada perjanjian antara dokter dan 

pasien, di mana dokter bertanggung 

jawab memberikan pelayanan sesuai 

dengan kontrak atau persetujuan yang 

telah disepakati. 

 Tanggung Jawab Perbuatan Melawan 

Hukum: Tanggung jawab yang timbul 

akibat perbuatan yang merugikan pasien 

karena kelalaian atau kesalahan dalam 

praktik medis, meskipun tidak ada 

kontrak formal antara dokter dan pasien. 

 Tanggung Jawab Mutlak: Di beberapa 

kasus, dokter atau fasilitas kesehatan 

bisa bertanggung jawab secara mutlak 

atas kerugian yang timbul, terlepas dari 

ada atau tidaknya kesalahan yang 

dilakukan. 

Relasi dokter-pasien dibangun atas 

dasar kepercayaan, di mana pasien 

memberikan kepercayaan kepada dokter 

untuk memberikan layanan medis yang 

sesuai standar. Dalam hubungan ini, dokter 

memiliki tanggung jawab keperdataan 

untuk bertindak dengan kehati-hatian, 

memastikan keselamatan pasien, dan 

memenuhi standar etika dan hukum dalam 

pelaksanaan tugasnya. Tanggung jawab 

dokter juga mencakup kewajiban untuk 

memberikan informasi yang jelas dan 

lengkap mengenai kondisi kesehatan pasien 

serta risiko dan manfaat dari prosedur 

medis yang akan dilakukan (Abdullahi dkk, 

2021). 

Konsep tanggug jawab hukum 

beruubungan dengan konsep kewajiban 

hukum, bahwa seseorang bertanggung 

jawab secara hukum atas perbuatan tertentu 

atau bahwa dia memikul tanggung jawab 

hukum berarti bahwa dia bertanggung 

jawab atas suatu sanksi bila perbuatannya 

bertentangan. Tanggung jawab hukum 

dapat dibedakan atas pertanggungjawaban 

individu dan pertanggungjawaban kolektif 

(Bose dkk, 2021). Pertanggungjawaban 

individu adalah tanggung jawab seseorang 

atas pelanggaran yang dilakukannya 

sendiri, sedangkan pertanggungjawaban 

kolektif adalah tanggung jawab seorang 

individu atas suatu pelanggaran yang 

dilakukan oleh orang lain (Lee, 2019). 

Dalam hukum perdata, tanggung 

jawab merupakan tanggung jawab 

seseorang terhadap perbuatan yang 

melawan hukum (Karwiti dkk, 2021). 

Perbuatan melawan hukum memiliki ruang 

lingkup yang lebih luas dibandingkan 

dengan perbuatan pidana. Perbuatan 

melawan hukum tidak hanya mencakup 

perbuatan yang bertentangan dengan 

undang-undang pidana saja, akan tetapi jika 

perbuatan tersebut bertentangan dengan 

undang-undang lainnya dan bahkan dengan 

ketentuan-ketentuan hukum yang tidak 
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tertulis (Abdulah dkk 2021). Ketentuan 

perundang-undangan dari perbuatan 

melawan hukum bertujuan untuk 

melindungi dan memberikan ganti rugi 

kepada pihak yang dirugikan 

Dokter muda, yang masih berada 

dalam tahap awal karir profesionalnya, 

memiliki peran penting dalam memberikan 

pelayanan medis di bawah supervisi dokter 

senior. Meskipun mereka mungkin belum 

memiliki pengalaman sebanyak dokter 

senior, dokter muda tetap memiliki 

tanggung jawab hukum dan etika yang 

sama dalam memberikan perawatan medis 

yang berkualitas (Rizkha dkk, 2020). 

Beberapa tanggung jawab utama dokter 

muda antara lain: 

 Melaksanakan tindakan medis sesuai 

dengan pengetahuan yang telah 

dipelajari. 

 Berkonsultasi dengan dokter senior atau 

supervisor saat menghadapi kasus yang 

kompleks atau di luar kemampuan 

mereka. 

 Terus meningkatkan kompetensi melalui 

pelatihan dan pembelajaran 

berkelanjutan (Dubey dkk, 2019). 

Meskipun dokter muda dan dokter 

senior memiliki kewajiban untuk menjaga 

standar pelayanan medis, terdapat 

perbedaan dalam hal tingkat tanggung 

jawab dan kemandirian dalam pengambilan 

keputusan (Wantu dkk, 2021). Dokter muda 

umumnya masih memerlukan supervisi dari 

dokter senior dalam kasus-kasus tertentu, 

terutama yang berkaitan dengan tindakan 

medis yang berisiko tinggi. Sementara 

dokter senior bertanggung jawab penuh atas 

keputusan klinis dan tindakan yang diambil, 

dokter muda memiliki tanggung jawab yang 

lebih terbatas dan diarahkan oleh 

pengalaman dan panduan dari dokter senior. 

2. Dokter Muda 

Dokter muda adalah mahasiswa yang 

telah menyelesaikan program S-1 

Kedokteran dan melanjutkan pendidikan 

profesi yaitu kepanitraan klinik, yang terdiri 

dari beberapa SKS di setiap bagian rumah 

sakit untuk mendapatkan gelar profesi 

dokter (Dovchin, 2020). Dokter muda atau 

yang sering dikenal sebagai coass 

merupakan lulusan pendidikan sarjana 

kedokteran yang sedang menjalani 

pendidikan profesi dokter umum. 

Pendidikan dilakukan dengan magang di 

rumah sakit dan di bawah pengawasan 

konsulen (Bonache dkk, 2020). 

Dokter muda atau Coass (asisten 

dokter) adalah sebutan bagi mahasiswa 

sarjana kedokteran yang sedang menuntut 

ilmu (magang) di rumah sakit (Sonza   dkk, 

2021). Selama tahap ini, para coass akan 

menjalani berbagai stase atau bagian-bagian 

di rumah sakit yang berbeda, seperti bagian 

stase mayor ; meliputi bagian anak, ob-gyn, 

penyakit dalam, bedah dan bagian stase 

minor ; meliputi bagian anastesi, neurologi, 

psikiatri/jiwa dan sebagainya (Bulutoding 

dkk, 2020). 

Secara singkat dapat diartikan coass 

adalah suatu periode pendidikan dokter 

yang ditekankan pada penerapan dan 

pengaplikasian teori-teori yang sebelumnya 

sudah didapat dari periode pra klinik. 

Menjadi coass bukanlah menjadi dokter 

mandiri. Coass memiliki hak dan 

kewajibannya sendiri dan serupa tapi tidak 

sama dengan hak dan kewajiban dokter. 

Coass dan dokter punya kewajiban untuk 

menghormati pasien, bersikap profesional 

sesuai keilmuan, memiliki kompetensi 

dalam menghadapi masalah yang terjadi 

pada pasiennya dan lain sebagainya. Namun 

coass tidak ada hak untuk berpraktik 

mandiri. Semua yang dilakukan coass harus 
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berada dibawah supervisi dokter 

pembimbingnya. Namun dibalik itu mereka 

pun dituntut untuk memiliki 

profesionalisme layaknya dokter mandiri 

(Kadwa dkk, 2020). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, 

pendidikan dokter tahap profesi 

(Kepaniteraan Klinik) menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dalam pendidikan dokter, 

karena melalui kegiatan kepanitraan klinik 

mahasiswa mendapatkan baik pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap/prilaku dalam 

menangani pasien, dengan kata lain 

pendidikan tahap profesi merupakan syarat 

mutlak bagi sarjana kedokteran untuk 

menjadi dokter. Inilah adalah tahapan dari 

dokter muda yang istilah lainnya disebut 

sebagai coass 

Menurut Morgul dkk, (2021), 

menjelaskan beberapa tugas dari dokter 

muda adalah :  

1. Memahami diri sendiri Mencoba 

memahami diri sendiri, terutama yang 

menyangkut kelebihan ataupun 

kekurangan yang dimiliki. Dengan 

diketahuinya kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki tersebut, dapat disesuaikan 

berbagai sikap dan perilaku dokter.  

2. Memahami pasien selengkapnya 

Meningkatkan pemahaman tentang 

pasien selengkapnya, untuk ini 

pemahaman tentang kepribadian pasien, 

maksud kunjungan pasien, kebutuhan 

kesehatan pasien, serta kesehatan pasien, 

serta sikap pasien.  

3. Menganamnesa pasien, memeriksa 

pasien Setelah menganamnesa dan 

memeriksa pasien kemudian dilaporkan 

ke pembimbing, dan dicek ulang 

pembimbing, baru dapat ditegakkan 

diagnosis oleh pembimbing. 

Dalam Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran, 

hak dan kewajiban dokter atau dokter gigi 

terdapat dalam paragraf 6, yaitu (Yuen dkk, 

2020);  

1. Memberikan pelayanan medis sesuai 

dengan standar profesi dan standar 

prosedur operasional serta kebutuhan 

medis pasien;  

2. Merujuk pasien ke dokter atau dokter 

gigi lain yang mempunyai keahlian atau 

kemampuan yang lebih baik, apabila 

tidak mampu melakukan suatu 

pemeriksaan atau pengobatan;  

3. Merahasiakan segala sesuatu yang 

diketahuinya tentang pasien, bahkan juga 

setelah pasien meninggal dunia;  

4. Melakukan pertolongan darurat atas 

dasar perikemanusiaan, kecuali bila ia 

yakin ada orang lain yang bertugas 

mampu melakukannya;  

5. Menambah ilmu pengetahuan dan 

mengikuti perkembangan ilmu 

kedokteran atau kedokteran gigi. 

Dengan demkian Seorang dokter 

muda juga tidak dibenarkan melakukan 

tindakan medis bilamana tidak mendapat 

persetujuan dan perintah dari seorang 

dokter karena belum mendapatkan surat 

izin praktik kedokteran sesuai yang diatur 

dalam Pasal 36 Undang-Undang No.29 

Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran 

(Edition, 2021). Dokter muda sebagai 

seorang mahasiswa yang melaksanakan 

program pendidikan profesinya berada 

dibawah wewenang seorang dokter 

pembimbing yang bertanggungjawab terkait 

kegiatan yang dilaksananaknnya di rumah 

sakit. Sekalipun secara teori telah melalui 

pendidikan formal di Universitas, akan 

tetapi belum diperkenankan mengambil 

keputusan sendiri dan melakukan 

penanganan kesehatan (Melibayeva dkk, 

2020). 
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Menurut keterangan dari artikel 

tentang kelalaian medik atau malpraktek 

menyatakan bahwa sejak 2006 hingga 

2012, telah tercatat sudah 182 kasus 

kelalaian medik atau malpraktek yang 

terbukti dilakukan dokter di seluruh 

Indonesia (Nababan dkk, 2021). 

Malpraktek ini terbukti dilakukan dokter 

setelah melalui sidang yang dilakukan 

Majelis Kehormatan Disiplin Kedokteran 

Indonesia (MKDKI). "Akibat dari 

malpraktek yang terjadi selama ini, sudah 

ada 29 dokter yang izin prakteknya dicabut 

sementara. Ada yang tiga bulan, ada yang 

enam bulan. Ketua Perhimpunan Dokter 

Spesialis Bedah Indonesia, Paul L Tahalele 

menjelaskan bahwa Mencabut izin praktek, 

sama saja menghukum dokter tersebut, 

dengan hukuman penjara di atas 10 tahun, 

bahkan hukuman penjara seumur hidup 

(Sholeh dkk, 2021). Dokter tidak harus 

masuk penjara, cukup saja di cabut izinnya, 

Dokter merupakan bagian dari masyarakat 

yang krusial dan sanyat kental dibutuhkan 

dalam masyarakat. "Kalau izin dicabut itu 

sama saja dengan menghukum 10 tahun 

lebih, mungkin seumur hidup, sebab dia 

tahu jika memulai praktek lagi orang tidak 

akan percaya. Jadi, oleh karena itu, ini 

harus dijaga (Marwa, 2021). 

Dari sudut hukum administrasi, izin 

merupakan sebuah keputusan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah, di dalamnya 

terkandung suatu muatan hal yang bersifat 

konkret, individual, dan final. Pengertian 

izin adalah perbuatan hukum administrasi 

negara bersegi satu yang mengaplikasikan 

peraturan dalam hal konkret berdasarkan 

persyaratan dan prosedur sebagaimana 

ditetapkan oleh ketentuan peraturan 

perundang-undangan (Pogorzelska dkk, 

2022). Perizinan adalah salah satu bentuk 

pelaksanaan fungsi pengaturan dan bersifat 

pengendalian yang dimiliki oleh pemerintah 

terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat. Bentuk dari perizinan 

dapat berupa pendaftaran, rekomendasi, 

sertifikasi, dan izin untuk melakukan suatu 

usaha yang biasanya harus dimiliki atau 

diperoleh suatu organisasi perusahaan atau 

seseorang sebelum yang bersangkutan dapat 

melakukan suatu kegiatan atau tindakan. 

Mengingat masing-masing perizinan diatur 

dalam peraturan perundangundangan 

tersendiri, maka dalam proses penetapannya 

harus memperhatikan peraturan perundang-

undangan yang menjadi dasarnya (Taneja 

dkk, 2021). 

3. Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan kesehatan di rumah sakit 

diatur oleh berbagai regulasi hukum yang 

bertujuan untuk menjamin keselamatan 

pasien serta menjaga profesionalisme dalam 

praktik kedokteran. Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

merupakan salah satu regulasi utama yang 

memberikan kerangka hukum bagi 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan di 

Indonesia. Undang-undang ini mengatur 

segala aspek terkait hak pasien, kewajiban 

tenaga medis, serta kewajiban rumah sakit 

dalam menyediakan pelayanan kesehatan 

yang bermutu (Santhoshkumar dkk, 2022). 

Di dalamnya, diatur juga tentang kewajiban 

setiap tenaga medis, termasuk dokter muda, 

untuk memberikan pelayanan sesuai dengan 

standar profesi dan kompetensi yang 

mereka miliki. 

Selain itu, Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran 

juga mengatur bagaimana dokter, termasuk 

dokter muda, harus melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. UU ini mencakup 

persyaratan bagi dokter untuk memiliki 

Surat Tanda Registrasi (STR) dan Surat 

Izin Praktik (SIP) sebagai syarat legal untuk 
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menjalankan profesi kedokteran. Undang-

undang ini menekankan pentingnya standar 

praktik yang harus dipatuhi oleh dokter, 

termasuk kewajiban untuk melindungi 

pasien dari praktik yang tidak profesional 

atau tidak sesuai standar medis yang 

berlaku. Jika dokter, termasuk dokter muda, 

gagal menjalankan kewajibannya, maka 

mereka dapat dikenai sanksi administrasi 

hingga sanksi pidana (Ladjin dkk, 2022). 

Kelalaian atau malapraktik oleh 

dokter muda dapat memiliki implikasi 

hukum yang serius. Malapraktik medis, 

menurut hukum perdata, dapat diartikan 

sebagai tindakan kelalaian atau kesalahan 

yang dilakukan oleh dokter yang 

menyebabkan kerugian pada pasien. Jika 

terbukti bahwa dokter muda melakukan 

kelalaian dalam memberikan pelayanan 

kesehatan, maka ia dapat dimintai 

pertanggungjawaban secara hukum. 

Implikasi hukumnya bisa berupa tuntutan 

ganti rugi dalam konteks keperdataan, atau 

bahkan sanksi pidana apabila kesalahan 

tersebut terbukti melibatkan unsur 

pelanggaran (Aripin dkk, 2023). 

Dalam konteks malapraktik, pasien 

atau keluarganya berhak mengajukan 

tuntutan hukum berdasarkan Pasal 1365 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUH Perdata) yang menyatakan bahwa 

setiap perbuatan yang melanggar hukum 

dan menimbulkan kerugian kepada orang 

lain, mewajibkan orang yang melakukan 

perbuatan tersebut untuk mengganti 

kerugian (Wahyuni dkk, 2021). Oleh karena 

itu, seorang dokter muda yang terbukti lalai 

dalam menjalankan tugasnya bisa dikenai 

sanksi hukum berupa ganti rugi materiil dan 

immateriil kepada pasien yang dirugikan. 

Pasien dilindungi secara hukum 

dalam konteks tanggung jawab keperdataan 

melalui berbagai regulasi. Dalam Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan, dijelaskan bahwa setiap pasien 

berhak mendapatkan informasi yang 

lengkap mengenai kondisi kesehatannya, 

serta pelayanan yang aman dan berkualitas 

dari tenaga medis. Apabila terjadi 

pelanggaran terhadap hak-hak pasien, 

seperti malapraktik atau kelalaian oleh 

dokter muda, pasien memiliki hak untuk 

menuntut ganti rugi (Kanda dkk, 2022). 

Selain itu, Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 

290/MENKES/PER/III/2008 tentang 

Persetujuan Tindakan Kedokteran juga 

memberikan perlindungan tambahan 

kepada pasien. Melalui peraturan ini, dokter 

wajib memberikan informasi yang jelas 

sebelum melakukan tindakan medis, dan 

pasien harus memberikan persetujuan 

tertulis (A’ffar, 2022).  

Dalam hal ini, jika pasien dirugikan 

akibat tindakan medis yang tidak sesuai 

prosedur, pasien berhak menuntut dokter 

atau rumah sakit yang bersangkutan. 

Perlindungan hukum ini memberikan 

kepastian bagi pasien untuk memperoleh 

keadilan apabila hak-hak mereka sebagai 

penerima layanan kesehatan dilanggar, 

termasuk oleh dokter muda (Khasanah dkk, 

2023). 

Dengan adanya regulasi-regulasi ini, 

tanggung jawab keperdataan dokter muda 

dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit 

menjadi lebih terarah dan terukur. Di satu 

sisi, dokter muda dituntut untuk lebih hati-

hati dalam menjalankan praktiknya, dan di 

sisi lain, pasien dijamin mendapatkan 

perlindungan hukum yang layak jika terjadi 

pelanggaran atau kelalaian. 
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4. Hubungan Tanggung Jawab 

Keperdataan Dokter Muda Dalam 

Pelayanan Kesehatan Terhadap 

Pasien Di Rumah Sakit 

Tanggung jawab keperdataan dokter 

muda dalam pelayanan kesehatan terhadap 

pasien di rumah sakit adalah bentuk 

kewajiban hukum yang mengikat setiap 

dokter, termasuk dokter muda, untuk 

menjaga kepentingan dan keselamatan 

pasien dalam setiap tindakan medis yang 

dilakukan (Karwiti dkk, 2021). Dalam 

konteks ini, dokter muda memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan 

pelayanan medis yang sesuai dengan 

standar profesi dan hukum yang berlaku. 

Meskipun mereka masih dalam tahap awal 

karir, dokter muda tetap memiliki 

kewajiban untuk bertindak profesional, 

memberikan perawatan yang aman, dan 

memastikan bahwa setiap prosedur yang 

dilakukan sejalan dengan pedoman klinis 

yang berlaku (Nurhaeni dkk, 2022). 

Tanggung jawab keperdataan dokter 

muda mencakup berbagai aspek, mulai dari 

kewajiban untuk memberikan diagnosis 

yang tepat hingga pelaksanaan tindakan 

medis yang aman dan efektif. Dalam 

praktiknya, hubungan antara dokter muda 

dan pasien didasarkan pada kepercayaan, di 

mana pasien mengharapkan layanan yang 

sesuai dengan standar profesi. Ketika dokter 

muda gagal memenuhi tanggung jawab ini, 

baik melalui kelalaian atau kesalahan dalam 

pelaksanaan tindakan medis, mereka dapat 

dimintai pertanggungjawaban hukum atas 

kerugian yang dialami oleh pasien. Hal ini 

dapat mencakup tuntutan ganti rugi dalam 

bentuk kompensasi finansial atau sanksi 

lainnya sesuai dengan peraturan hukum 

perdata yang berlaku (Siti Nur Aini dkk, 

2021). 

Selain itu, dalam hubungan tanggung 

jawab keperdataan ini, pasien memiliki hak 

yang diakui secara hukum untuk 

mendapatkan informasi yang jelas dan 

lengkap dari dokter muda terkait kondisi 

kesehatan mereka serta tindakan medis 

yang akan dilakukan (Matondang dkk, 

2022). Jika dokter muda gagal memberikan 

informasi yang memadai atau melakukan 

tindakan medis tanpa persetujuan pasien, 

maka hal ini dapat dianggap sebagai 

pelanggaran terhadap hak-hak pasien dan 

menimbulkan konsekuensi hukum. 

Perlindungan hukum bagi pasien semakin 

diperkuat dengan adanya peraturan-

peraturan yang mengatur kewajiban tenaga 

medis, termasuk dokter muda, dalam 

memberikan pelayanan yang aman, terukur, 

dan transparan. 

Dokter muda yang melakukan 

pelanggaran terhadap kewajiban ini tidak 

hanya berisiko menghadapi sanksi perdata, 

tetapi juga berpotensi menghadapi sanksi 

administrasi atau bahkan pidana, tergantung 

pada tingkat kesalahan dan kerugian yang 

diakibatkan (Lestasi dkk, 2020). Oleh 

karena itu, penting bagi dokter muda untuk 

memahami dengan jelas tanggung jawab 

keperdataan mereka dalam setiap interaksi 

dengan pasien di rumah sakit. Supervisi 

oleh dokter senior dan penerapan prosedur 

medis yang tepat menjadi faktor penting 

dalam menjaga agar hubungan antara 

dokter muda dan pasien tetap dalam 

kerangka hukum yang benar serta 

melindungi hak-hak pasien. 

Selain kewajiban hukum yang 

mengikat dokter muda, hubungan tanggung 

jawab keperdataan ini juga mencakup 

tanggung jawab moral dan etika dalam 

pelayanan kesehatan. Dokter muda harus 

menjalankan praktik medis dengan penuh 

tanggung jawab dan kehati-hatian, sejalan 
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dengan prinsip-prinsip etika kedokteran 

yang mengutamakan kepentingan pasien. 

Setiap tindakan medis yang dilakukan oleh 

dokter muda, baik yang bersifat preventif, 

diagnostik, maupun kuratif, harus dilandasi 

oleh upaya maksimal untuk menghindari 

segala bentuk risiko yang dapat merugikan 

pasien. Hal ini penting untuk membangun 

hubungan yang positif antara dokter dan 

pasien, serta untuk memastikan 

kepercayaan pasien terhadap pelayanan 

kesehatan yang diberikan di rumah sakit 

(Sari  dkk, 2021). 

Tanggung jawab keperdataan ini juga 

terkait erat dengan perlindungan hukum 

bagi pasien. Dalam hubungan antara dokter 

muda dan pasien, terdapat unsur fiduciary 

duty (tanggung jawab kepercayaan), di 

mana pasien menaruh kepercayaan penuh 

kepada dokter untuk memberikan 

perawatan terbaik. Jika terjadi kesalahan 

atau kelalaian yang menyebabkan cedera 

atau kerugian bagi pasien, maka dokter 

muda dapat diminta pertanggungjawaban 

atas dasar pelanggaran terhadap standar 

pelayanan yang diharapkan. Oleh karena 

itu, dokter muda harus memahami hak-hak 

pasien, termasuk hak untuk mendapatkan 

informasi yang jelas tentang setiap prosedur 

medis dan persetujuan yang diperlukan 

sebelum pelaksanaan tindakan medis 

(Xaverius dkk, 2022). 

Sementara itu, supervisi dan 

pembimbingan oleh dokter senior berperan 

penting dalam memastikan bahwa dokter 

muda mampu menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik (Surtinah, 

2019). Di rumah sakit, dokter muda 

biasanya berpraktik di bawah bimbingan 

dokter yang lebih berpengalaman. 

Meskipun mereka tetap memiliki tanggung 

jawab pribadi dalam setiap tindakan yang 

mereka lakukan, peran dokter senior sangat 

membantu dalam memberikan arahan dan 

memastikan bahwa prosedur yang 

dilakukan sesuai dengan standar yang 

berlaku. Dengan demikian, adanya 

supervisi ini tidak hanya melindungi pasien 

dari potensi kesalahan, tetapi juga 

memberikan dokter muda kesempatan 

untuk terus belajar dan meningkatkan 

kompetensinya (Putri dkk, 2021). 

Secara keseluruhan, hubungan 

tanggung jawab keperdataan dokter muda 

dalam pelayanan kesehatan terhadap pasien 

di rumah sakit menciptakan landasan yang 

penting untuk menjaga keselamatan pasien, 

menghindari risiko malapraktik, dan 

memastikan bahwa standar pelayanan 

kesehatan dipatuhi dengan ketat. Tanggung 

jawab ini tidak hanya bersifat hukum, tetapi 

juga moral, sehingga dokter muda 

diharapkan untuk selalu menjunjung tinggi 

integritas dan profesionalisme dalam setiap 

interaksi dengan pasien (Yulfiswandi dkk, 

2022). Hal ini sejalan dengan upaya untuk 

mewujudkan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas dan terpercaya di rumah sakit, 

di mana hak-hak pasien terlindungi dan 

keselamatan mereka selalu menjadi 

prioritas utama (Rum dkk, 2019). 

Hubungan tanggung jawab 

keperdataan dokter muda dalam pelayanan 

kesehatan di rumah sakit juga melibatkan 

aspek komunikasi yang efektif antara 

dokter dan pasien. Komunikasi yang baik 

menjadi dasar penting dalam membangun 

kepercayaan pasien terhadap dokter muda, 

terutama dalam menjelaskan diagnosis, 

pilihan pengobatan, dan potensi risiko dari 

prosedur medis yang akan dilakukan 

(Fauzia dkk, 2023). Dalam konteks 

tanggung jawab keperdataan, kegagalan 

dokter muda untuk memberikan informasi 

yang jelas dan transparan bisa mengarah 

pada ketidakpuasan pasien atau bahkan 
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tuntutan hukum. Pasien memiliki hak untuk 

memahami kondisi kesehatan mereka dan 

mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang diberikan oleh dokter, 

sehingga komunikasi yang tidak memadai 

dapat dianggap sebagai kelalaian (Fitriani 

dkk, 2023). 

Lebih jauh lagi, tanggung jawab 

keperdataan juga mencakup pengawasan 

terhadap kualitas pelayanan kesehatan yang 

diberikan oleh dokter muda. Rumah sakit 

memiliki kewajiban untuk memastikan 

bahwa dokter muda yang berpraktik di 

fasilitas mereka memenuhi standar 

profesionalisme yang telah ditetapkan. 

Dokter muda harus berpraktik sesuai 

dengan standar etika dan medis, dan rumah 

sakit harus menyediakan fasilitas, 

bimbingan, serta pelatihan yang memadai 

untuk mendukung mereka. Jika seorang 

dokter muda melakukan kesalahan yang 

menyebabkan kerugian kepada pasien, 

rumah sakit juga bisa ikut bertanggung 

jawab, terutama jika terbukti bahwa mereka 

tidak menyediakan pengawasan yang cukup 

atau gagal memastikan bahwa dokter muda 

tersebut memiliki kompetensi yang 

diperlukan (Annisa dkk, 2024). 

Di samping itu, dalam konteks 

tanggung jawab keperdataan, penting juga 

untuk mempertimbangkan aspek 

penyelesaian sengketa jika terjadi konflik 

antara pasien dan dokter muda. Sengketa 

akibat malapraktik medis atau kelalaian 

dalam pelayanan kesehatan sering kali 

diselesaikan melalui jalur hukum perdata, di 

mana pasien bisa menuntut ganti rugi atas 

kerugian yang mereka alami. Proses 

penyelesaian sengketa ini dapat dilakukan 

melalui litigasi (pengadilan) atau melalui 

mekanisme alternatif seperti mediasi 

(Harmawati dkk, 2020). Dalam mediasi, 

baik pasien maupun dokter muda akan 

berusaha mencapai kesepakatan dengan 

bantuan mediator untuk menyelesaikan 

masalah tanpa harus melalui proses 

pengadilan yang panjang. Mediasi ini 

memberikan alternatif yang lebih cepat dan 

tidak terlalu konfrontatif dibandingkan 

dengan litigasi. 

Dalam kasus-kasus malapraktik 

medis, penilaian terhadap tanggung jawab 

dokter muda akan dilakukan berdasarkan 

apakah mereka telah memenuhi kewajiban 

hukum dan standar profesional yang 

berlaku. Salah satu unsur penting dalam 

menentukan tanggung jawab ini adalah 

prinsip kelalaian (negligence), di mana 

dokter muda harus membuktikan bahwa 

mereka telah melakukan tindakan yang 

wajar sesuai dengan standar profesi. Jika 

terbukti bahwa kelalaian dokter muda 

mengakibatkan kerugian pada pasien, maka 

mereka bisa diminta untuk memberikan 

kompensasi. Namun, dalam banyak kasus, 

evaluasi tanggung jawab ini juga 

mempertimbangkan fakta bahwa dokter 

muda berada dalam tahap awal karir 

mereka, sehingga perlu ada supervisi yang 

lebih ketat dari dokter senior. 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, tanggung jawab 

keperdataan dokter muda dalam pelayanan 

kesehatan di rumah sakit merupakan aspek 

penting yang mencakup kewajiban hukum, 

moral, dan profesional untuk menjaga 

keselamatan dan kepuasan pasien. Dokter 

muda, meskipun masih dalam tahap awal 

karir, memiliki tanggung jawab yang sama 

untuk memberikan pelayanan medis yang 

sesuai dengan standar profesi dan hukum 

yang berlaku. Komunikasi yang jelas, 

supervisi yang memadai, serta pemahaman 

yang kuat terhadap hak-hak pasien menjadi 

kunci dalam menjaga hubungan yang baik 
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antara dokter dan pasien serta menghindari 

potensi sengketa hukum. Dengan 

menjalankan tanggung jawab ini secara 

profesional dan etis, dokter muda dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan dan membangun 

kepercayaan publik terhadap sistem 

kesehatan. 
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